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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1   Profil Perusahaan 

PT. XYZ sebagai salah satu pionir dalam industri sepeda motor di Indonesia, 

perusahaan ini telah menjadi salah satu penentu utama dalam transformasi mobilitas di 

negara ini. Berdiri pada tanggal 11 Juni 1971, perusahaan ini telah mengukir sejarah 

panjang dalam menyediakan solusi mobilitas yang andal bagi masyarakat. Sejak awal, 

fokus utama perusahaan adalah untuk menghadirkan produk sepeda motor yang tidak 

hanya menjadi sarana transportasi, tetapi juga mencerminkan gaya hidup dan 

kebanggaan. Dengan pendekatan ini, produk-produk yang dihasilkan telah menjadi 

pilihan utama bagi jutaan pengguna di seluruh Indonesia. 

Perusahaan ini terus melakukan inovasi yang konsisten dalam pengembangan 

produk dan teknologi, memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pelanggan, tetapi juga memenuhi standar keamanan dan kualitas 

yang tinggi. Selain itu, Perusahaan juga aktif dalam meningkatkan layanan purna jual 

dan jaringan penjualan, sehingga memastikan pengalaman berkendara yang mulus bagi 

setiap pelanggan, sehingga memastikan pengalaman berkendara yang mulus bagi 

setiap pelanggan. Selain berkomitmen pada kualitas produk dan layanan, perusahaan 

ini juga memperkuat kontribusinya dalam berbagai bidang, seperti keselamatan 

berkendara, pendidikan, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan 

keyakinan bahwa pertumbuhan dan kemajuan perusahaan harus sejalan dengan 

kesejahteraan masyarakat, perusahaan ini terus berupaya untuk menjadi mitra yang 

berharga bagi pembangunan negara ini. 

Dengan warisan panjang dan komitmen yang kuat terhadap kualitas dan 

pelayanan, perusahaan ini telah menjadi salah satu bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia. Diharapkan, perusahaan akan terus tumbuh dan 
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berkembang bersama dengan masyarakat, dan menjadi salah satu kebanggaan bangsa 

Indonesia dalam industri mobilitas. 

1.1.1 Visi Dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dari PT XYZ adalah menjadi pionir dalam industri sepeda motor di 

Indonesia serta meraih posisi unggul di pasar global, kami bertekad untuk 

merealisasikan impian konsumen dengan menyebarkan kegembiraan melalui produk-

produk berkualitas. Melalui dedikasi perusahaan, perusahaan tidak hanya 

menghadirkan kepuasan bagi konsumen, tetapi juga memberikan kontribusi yang 

berarti bagi kemajuan masyarakat Indonesia. Sedangkan misi dari perusahaan ini 

adalah menciptakan solusi mobilitas terbaik bagi masyarakat dengan menyediakan 

produk dan pelayanan unggulan, menjawab kebutuhan akan transportasi yang efisien 

dan handal. 

1.1.2 Budaya Kerja 

Budaya kerja 5S, yang berasal dari konsep manajemen Jepang, adalah 

pendekatan sistematis untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di tempat kerja. 

5S terdiri dari lima langkah: Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu 

(Rawat), dan Shitsuke (Rajin). Implementasi 5S membantu organisasi menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih bersih, teratur, dan aman. Misalnya, di sebuah pabrik 

manufaktur, karyawan mengidentifikasi dan memisahkan alat serta bahan yang sering 

digunakan dari yang jarang atau tidak pernah digunakan (Seiri), kemudian 

menempatkan alat dan bahan tersebut di tempat yang mudah dijangkau (Seiton). Selain 

itu, ada pembersihan area kerja, mesin, dan peralatan secara rutin (Seiso), penetapan 

standar operasional prosedur (SOP) yang jelas (Seiketsu), serta memastikan kebiasaan 

baik ini terus dipertahankan melalui audit rutin dan pelatihan ulang (Shitsuke). Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat mengurangi pemborosan, 

meningkatkan kualitas, serta meningkatkan moral dan disiplin kerja karyawan. 5S tidak 

hanya berfokus pada kebersihan dan keteraturan, tetapi juga menekankan pentingnya 

keterlibatan seluruh karyawan dalam menciptakan dan mempertahankan tempat kerja 
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yang optimal dan efisien. Manfaat dari penerapan 5S termasuk peningkatan efisiensi 

kerja, keselamatan, pengurangan pemborosan, peningkatan kualitas produk, dan moral 

serta disiplin karyawan yang lebih baik. 

1.2 Produk dan Jasa Perusahaan  

Perusahaan ini telah menegaskan posisinya sebagai pemimpin dalam industri 

sepeda motor di Indonesia. Fokus utamanya adalah menciptakan beragam jenis sepeda 

motor, serta produk terkait lainnya seperti aksesoris, suku cadang, dan kendaraan roda 

dua lainnya. Produk sepeda motor yang dihasilkan mencakup berbagai kategori, mulai 

dari sepeda motor harian yang praktis seperti skuter matik dan sepeda motor bebek, 

hingga model-model sport yang menawarkan pengalaman berkendara yang 

menyenangkan. 

Selain itu, perusahaan ini juga terkenal dengan produksi sepeda motor berbasis 

teknologi terkini, yang menyediakan fitur-fitur canggih seperti sistem pengereman 

Anti-lock Braking System (ABS), teknologi injeksi bahan bakar, dan fitur konektivitas 

yang terintegrasi dengan smartphone. Perusahaan juga menawarkan berbagai varian 

mesin, mulai dari yang berkapasitas kecil hingga mesin berperforma tinggi untuk 

pengguna yang mencari kecepatan dan ketangguhan. 

Perusahaan ini juga menawarkan berbagai aksesoris berkualitas tinggi yang 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan gaya saat berkendara. Mulai dari helm, 

jaket, sarung tangan, hingga perlengkapan perlindungan lainnya, setiap produk 

dirancang dengan memperhatikan kebutuhan dan preferensi pengguna sepeda motor. 

Dengan fokus pada inovasi dan kualitas, perusahaan ini terus memperluas dan 

memperbarui jajaran produknya untuk memenuhi tuntutan pasar yang terus 

berkembang. Dari sepeda motor harian yang ramah lingkungan hingga model-model 

premium dengan fitur-fitur terkini, setiap produk adalah hasil dari komitmen 

perusahaan untuk memberikan pengalaman berkendara yang unggul bagi pengguna 

sepeda motor di seluruh Indonesia. 
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BAB II  

URAIAN PEKERJAAN 
 

2.1 Sistem Penugasan 

Selama melakukan PKL di PT. XYZ terhitung mulai dari tanggal 05 Februari 

2024 sampai dengan 7 Juni 2024, waktu kerja mulai berlangsung dari hari senin sampai 

dengan jum’at, mulai dari jam 07.00 - 16.00 WIB. Selama 4 bulan melakukan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) penulis ditempatkan di Divisi Engineering, tepatnya pada 

bagian Welding Engineering. Penulis diberikan tugas untuk membuat sebuah keluaran 

berupa rancangan atau perangkat lunak yang dapat diterapkan atau digunakan pada 

divisi tersebut. 

2.2 Rangkuman Pekerjaan  

Selama melakukan PKL, keseharian penulis di Divisi Welding Engineering 

melibatkan kegiatan mendampingi para engineer dalam melakukan perbaikan 

mesin/robot yang ada di sana serta memastikan bahwa hasil dari mesin/robot tersebut 

sudah memenuhi standar yang ditetapkan. Penulis mengamati para engineer dalam 

melakukan pemeliharaan dan troubleshooting peralatan welding untuk mencapai 

proses produksi agar lebih efisien dan berkualitas tinggi. Pengalaman ini memberikan 

pengetahuan praktis tentang teknologi welding modern dan meningkatkan pemahaman 

penulis tentang standar kualitas industri. Selain tugas di atas penulis terlibat dalam dua 

tugas yang relevan dengan Divisi Engineering, khususnya dalam konteks digitalisasi 

dan penerapan teknologi baru. Pertama, merancang tampilan digitalisasi dari mesin dan 

robot las. Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk memberikan alat yang lebih 

efisien bagi para engineer untuk memantau dan mengontrol operasi mesin dan robot 

las secara lebih efektif. Dengan adanya tampilan digital, para engineer dapat dengan 

mudah melacak kinerja mesin dan memperhatikan setiap perubahan atau masalah yang 

mungkin timbul. 
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Gambar 2. 1 Robot Welding 

Kedua, pengembangan aplikasi augmented reality (AR) untuk part-part yang 

digunakan dalam keperluan maintenance. Aplikasi AR ini memungkinkan teknisi 

untuk melihat visualisasi dari part yang perlu dimaintenance dengan cara yang lebih 

interaktif dan mudah dimengerti. Hal ini memudahkan identifikasi dan pemahaman 

mengenai bagian yang memerlukan perbaikan atau penggantian, sehingga 

meningkatkan efisiensi dalam proses maintenance. Selain itu, penggunaan teknologi 

digital seperti AR juga merupakan langkah inovatif dalam memperbarui dan 

meningkatkan efektivitas Divisi Engineering, mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap adopsi teknologi terkini untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi. 

 

Gambar 2. 2 Spareparts 
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2.2.1 Pembuatan Rancangan Website Monitoring Mesin dan Robot 

Para Engineer dan operator biasanya dapat melakukan pemantauan kinerja mesin 

atau robot melalui layar panel yang tersedia di setiap station yang memiliki mesin atau 

robot. Tugas pertama yang didapat pada saat melakukan PKL adalah membuat 

rancangan monitoring mesin dan robot, tugas ini bertujuan agar dapat memudahkan 

para engineer dalam melakukan pemantaua mesin dan robot dengan hanya melihat 

tampilan website. Tetapi pada tugas ini penulis hanya membuat rancangan tampilan 

website monitoring dengan menggunakan framework laravel.  

 

Gambar 2. 3 Lavarel Framework 

 

Pemilihan Laravel sebagai framework untuk merancang tampilan website 

pemantauan dilakukan dengan pertimbangan yang matang. Laravel menawarkan 

kemudahan pengembangan yang signifikan berkat fitur-fitur dan alat yang lengkap 

untuk membangun aplikasi web yang kompleks. Dengan arsitektur Model-View-

Controller (MVC), Laravel memisahkan logika aplikasi dari presentasi, memberikan 

struktur yang jelas dan terorganisir untuk pengembangan. Fitur bawaan seperti sistem 

routing, manajemen pengguna, otentikasi, dan migrasi database membuat proses 

pengembangan lebih cepat dan efisien. Selain itu, dukungan dari komunitas besar dan 

aktif memastikan tersedianya berbagai sumber daya, dokumentasi, dan bantuan online 

yang memudahkan pengembang dalam mempelajari dan menyelesaikan masalah 

selama proses pengembangan. Kemampuan Laravel untuk diskalakan dan dilengkapi 
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dengan fitur keamanan bawaan juga menjadi faktor penting dalam keputusan pemilihan 

ini, memastikan bahwa tampilan website pemantauan yang dibangun dengan 

framework ini dapat berkembang dan terlindungi dari berbagai ancaman keamanan. 

Pada tahap awal pengembangan, fokus utama adalah merancang sistem login. 

Langkah pertama melibatkan perancangan antarmuka pengguna untuk halaman login 

yang mudah dipahami. Selain itu, ada upaya untuk mengatur logika autentikasi dasar 

untuk memverifikasi identitas pengguna dan menyimpan data dengan aman. Adapun 

hasil dari pembuatan tampilan login dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4 Login Page 

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama yang 

menampilkan data monitoring dari mesin dan robot dalam bentuk grafik yang 

informatif. Dengan tampilan grafis yang intuitif, pengguna dapat dengan cepat 

mengevaluasi kinerja sistem dan membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan 

efisiensi operasional. Meskipun data yang ditampilkan adalah hasil simulasi atau 

pengisian manual, halaman ini memberikan pengalaman visual yang nyata tentang 

bagaimana aktivitas mesin, produksi, Voltage, Ampere, dan Servo Load dipantau dan 

dianalisis. Ini membantu pengguna dalam memahami dan mengelola kinerja sistem 

dengan lebih baik, serta merencanakan tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Halaman monitoring ditunjukan pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2. 5 Tampilan Monitoring 

Pada menu user profile, pengguna akan melihat tampilan yang mencantumkan 

informasi tentang pengguna yang sedang aktif atau login. Di sini, mereka memiliki opsi 

untuk mengubah username dan password mereka sesuai kebutuhan. Selain itu, halaman 

profil juga memberikan kemungkinan untuk melihat dan memperbarui informasi 

pengguna lainnya, seperti alamat email atau pengaturan preferensi lainnya, yang 

memastikan bahwa pengguna memiliki kendali penuh atas akun mereka. Dengan fitur 

ini, pengguna dapat dengan mudah mengelola dan memperbarui informasi pribadi 

pengguna dengan aman. Tampilan User Profile dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2. 6 User Profile 
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2.2.2 Pembuatan Augmented Reality Sparepart 

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan kepraktisan dalam monitoring 

sparepart, dijelaskan konsep pembuatan Augmented Reality (AR) untuk memperluas 

manfaat dari kode QR pada rak sparepart. Tugas ini berawal dari keberadaan kode QR 

yang mengarahkan ke sebuah aplikasi pemantauan, yang kemudian diperkaya dengan 

integrasi AR untuk memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan informatif 

kepada pengguna. Dengan tambahan elemen AR, pengguna dapat secara langsung 

memvisualisasikan informasi penting tentang sparepart yang para engineer butuhkan, 

mempercepat proses identifikasi dan pengelolaan inventaris. 

Langkah awal dalam pembuatan aplikasi ini terfokus pada desain objek 3D dari 

sparepart menggunakan perangkat lunak Blender 3D. Proses ini melibatkan replikasi 

detail dan komponen-komponen dari sparepart ke dalam bentuk digital untuk 

menciptakan model yang akurat dan representatif. Tahap desain membutuhkan 

keahlian khusus dalam bidang modeling 3D serta pemahaman mendalam tentang 

struktur dan fungsi dari setiap komponen sparepart yang diwakili. Dengan 

memanfaatkan Blender 3D, dapatlah diciptakan model-model yang dapat 

diintegrasikan dengan lancar ke dalam pengalaman Augmented Reality, menawarkan 

hasil yang efisien dan akurat. Tahap desain objek menggunakan blender 3D dapat 

dilihat pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2. 7 Desain Objek Sparepart 3D 
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Tahap berikutnya dalam pembuatan aplikasi ini adalah mengunggah marker ke 

Vuforia. Marker tersebut berfungsi sebagai penanda yang akan dikenali oleh aplikasi 

Augmented Reality untuk memunculkan objek 3D yang telah didesain sebelumnya. 

Dengan mengunggah marker ke Vuforia, sistem dapat mengidentifikasi dan melacak 

marker secara akurat, memungkinkan rendering objek 3D yang presisi dan sesuai 

dengan posisi marker di dunia nyata. Proses ini memastikan bahwa pengalaman 

Augmented Reality berjalan dengan lancar dan interaktif, memberikan informasi visual 

yang tepat kepada pengguna saat marker terdeteksi. Tampilan database marker 

menggunakan vuforia dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2. 8 Upload Marker Vuforia 

Pembuatan tampilan awal pada aplikasi Unity merupakan langkah penting dalam 

pengembangan aplikasi ini. Tampilan awal dirancang untuk memberikan antarmuka 

yang intuitif dan mudah digunakan. Tampilan ini mencakup beberapa tombol utama: 

tombol yang mengarahkan ke menu AR, tombol untuk mengunduh marker, tombol 

untuk menampilkan panduan penggunaan AR, dan tombol keluar. Tombol ke menu 

AR memungkinkan pengguna langsung mengakses fitur Augmented Reality, 

sedangkan tombol unduh marker menyediakan akses mudah untuk mendapatkan 

penanda yang diperlukan. Tombol panduan penggunaan AR memberikan instruksi 

yang jelas tentang cara menggunakan aplikasi, dan tombol keluar menyediakan opsi 

untuk menutup aplikasi dengan cepat dan mudah. Tampilan awal aplikasi visualisasi 

sparepart dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
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Gambar 2. 9 Halaman Awal AR 

Tampilan AR pada aplikasi ini dirancang untuk menampilkan bentuk 3D dari 

sparepart sesuai dengan marker yang terdeteksi. Ketika marker dikenali oleh sistem, 

objek 3D sparepart akan muncul beserta dengan nama dari sparetpart yang terdeteksi 

markernya. Selain itu, tampilan AR dilengkapi dengan tombol-tombol fungsional 

seperti tombol zoom in dan zoom out untuk memperbesar dan memperkecil objek, serta 

tombol rotasi yang memungkinkan rotasi objek pada sumbu x, y, dan z seperti pada 

Gambar 2.10. 

 

Gambar 2. 10 Tampilan AR 
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BAB III  

PENUTUP 
 

3.1 Kompetansi Yang Diperlukan 

Selama praktek kerja lapangan di Divisi Welding Engineering, beberapa mata 

kuliah elektronika yang relevan dan dikembangkan adalah mikrokontroller, fondation 

digital design, dan elektronika piranti. Mikrokontroler memberikan dasar 

pemrograman dan aplikasi dalam sistem yang tertanam pada mesin atau robot, tetapi 

pada industri ini, sistem yang mirip mikrokontroler dengan tingkatan yang tinggi 

digunakan untuk kendali robot welding dan sensor. Fondasi Desain Digital membahas 

logika dan perancangan rangkaian digital yang digunakan dalam kontrol dan 

monitoring mesin. Elektronika Piranti memungkinkan troubleshooting dan perbaikan 

peralatan elektronik. 

Untuk tugas perancangan monitoring robot dan mesin, kompetensi dari mata 

kuliah pemodelan perangkat lunak, pemrograman web, basis data dan mata kuliah 

sejenisnya sangat relevan, mendukung pengembangan sistem monitoring berbasis web. 

Tugas kedua, pembuatan visualisasi 3D sparepart menggunakan Augmented Reality 

(AR), terkait dengan pengalaman dari proyek akhir yang juga menggunakan AR, 

sehingga membantu dalam menciptakan solusi visualisasi yang interaktif dan 

informatif. 

3.2 Saran 

Saran penulis setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan PT. XYZ ialah: 

3.2.1 Saran untuk Perusahaan 

Saran penulis setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

PT. XYZ ialah agar kedepannya dapat terjalin hubungan kerjasama antara Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung dengan perusahaan. Kerjasama akan tetap 

berlanjut ke tahun-tahun berikutnya dengan menerima kembali angkatan selanjutnya 
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mahasiswa Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung untuk mengikuti program 

Praktik Kerja Lapangan di PT. XYZ 

3.2.2 Saran untuk Mahasiswa  

Diharapkan dari pihak kampus untuk dapat melakukan monitoring terhadap para 

mahasiswanya yang sedang melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

dengan mungkin mengadakan pertemuan secara online. Selain itu juga diharapkan 

kepada pihak kampus untuk memberikan waktu yang lebih longgar untuk 

mahasiswanya memilih perusahaan yang akan dilamar. Selain itu, semoga kedepannya 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dapat memperbanyak menjalin kerja 

sama dengan perusahaan – perusahaan yang khususnya membutuhkan pengetahuan 

dari program studi D4 Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak. 

3.2.3 Saran untuk Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

Mahasiswa Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung harus menjadi nama 

baik kampus dan perusahaan selama mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL), serta menaati peraturan yang ada dari kampus maupun pada perusahaan. 

Mahasiswa perlu mempersiapkan hard skills, soft skills, sikap yang baik, serta mental 

dan fisik yang kuat. Sebelum memilih tempat PKL, sebaiknya mencari informasi 

tentang perusahaan yang akan dilamar sehingga dapat lebih mempersiapkan diri selama 

kegiatan PKL dilaksanakan. 
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